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Cilacap - Islam Sebagai Jalan Hidup, itulah tema yang disampaikan Komandan
Kodim (Dandim) 0703/Cilacap Letkol Inf Andi Afandi, S.I.P saat memberikan
Kultum dihadapan para jamaah Masjid Agung Darussalam Cilacap, sebelum
melaksanakan ibadah sholat taraweh atau selepas ibadah sholat Is'ya, Selasa
(20/4/21).



Dalam Kultumnya Dandim mengatakan, setiap manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid, itu
hanyalah lantaran pengaruh lingkungan sosial. Jadi gharizah tadayyun adalah
permanen, kecenderungan kepada kekafiran adalah susulan," kata Dandim.

Lebih lanjut disampaikan Dandim, Batasan agama yang lurus menurut arahan
Allah SWT dan Rasulullah SAW diatas menggunakan tema fitrah, sedangkan
agama yang lain menggunakan istilah Yahudi, Nasrani dan Majusi. Maka, makna
fitrah yang benar adalah Islam itu sendiri. Agama yang melekat dalam diri
manusia sejak di alam rahim ibu. 

Al-Quran mengatakan, “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus (dinul
qayyim), tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar Rum (30) : 3).

Sebelum menjadi janin, manusia sudah bersyahadat di hadapan Allah SWT.
Ketika lahir diingatkan ulang kalimat tersebut di telinga kanan dengan suara
adzan dan di telinga kiri dengan suara iqamat. Agar dalam kehidupan yang
penuh ujian nanti, tidak sampai tergoda/tergelincir/terperosok ke dalam jurang
kehancuran (darul bawar), dan meninggalkan Islam. Baik, diuji dengan jabatan,
kekayaan dan ilmu.

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: “Betul (Engkau
Tuhan kami), Kami menjadi saksi”. (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).” (QS. Al Araf (7) : 172).

Berpaling dari Islam adalah menyiksa dirinya sendiri. Karena ia melempar
dimensi spiritual di dalam dirinya. Maka kehidupan manusia akan mengalami
kehampaan (krisis makna). Apa yang diburu dan dimilikinya tidak menambah
kebaikan dirinya, keluarganya dan lingkungan sosialnya (tidak barokah). Jadi,
karunia yang paling mahal dalam kehidupan ini adalah lazzatur ruh (keezatan
spiritual), lazzatul Iman wal Islam (kenikmatan beriman dan berislam). 

"Sekalipun kita menggenggam kekayaan dunia tujuh turunan, kekuasaan yang
tanpa pensiun, ilmu yang tinggi (sundhul langit, Bahasa Jawa), kehidupan yang
memiliki pengaruh yang besar, popularitas, tetapi tidak ditemani oleh Islam akan
membuat kita kecewa seumur hidup.

Sedangkan, sekalipun kita tinggal di gubug reot, di balik jeruji, di rumah
kontrakan, kehidupan pas-pasan, jika islam bersama kita, justru disitulah rahasia
kemuliaan, dan kebahagiaan kita," kata Dandim.

Menurut Dandim, nikmat dinul Islam hanya diberikan kepada hamba yang dicintai-
Nya. Begitu pula dengan pengikutnya yang dinamakan Muslim. Muslim bukanlah
nama yang diberikan oleh orangtua kita, bukan pula warisan nama yang
diberikan oleh nenek moyang kita, bukan pula nama yang dibuat oleh Rasulullah



SAW. Yang memberi nama seseorang sebagai Muslim adalah Allah SWT sendiri.

"Allah SWT memberi standar (ukuran), kriteria (sifat), status (posisi) orang
tertentu yang memenuhi kelayakan sebagai Muslim. Tentu, Muslim disini adalah
Muslim hakiki, lahir dan batin, hissiyyan wa ma’nawiyyan (penampakan lahiriyah
dan batiniyah). Jadi, Muslim adalah sebuah nama yang agung, yang bersumber
dari Tuhan Yang Maha Mulia. Sejak sebelum Rasulullah SAW diutus di muka
bumi ini," ungkapnya.

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya.
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu [kitab-kitab yang
diturunkan sebelum Rasulullah SAW], dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat
dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.” (QS. Al Hajj (22) : 78).

Dahulu para sahabat sangat bangga menjadi Muslim. Mereka mengatakan,
”Ayahku adalah Islam. Tiada lagi selain Islam. Apabila orang bangga dengan
suku, bangsa, kelompok, marga, perkumpulan, paham mereka, tapi aku bangga
nasabku adalah Islam. Suatu ketika Salman Al-Farisi radhiyallahu anhu ditanya,
”Keturunan siapa Kamu ?” Salman yang membanggakan keislamannya, tidak
mengatakan dirinya keturunan Persia, tapi ia mengatakan dengan lantang, ”Saya
putera Islam.” inilah sebabnya Rasulullah SAW mendeklarasikan bahwa,
”Salman adalah bagian dari keluarga kami –ahlul bait-, bagian dari keluarga
Muhammad SAW.” Pungkas Dandim dalam Kultumnya.
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